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Abstrak 
Komunikasi yang baik dan lancar antara sesama keluarga bisa memperkuat hubungan sebuah keluarga. Di 
sebuah panti asuhan, keluarga inti yang dibangun adalah hubungan adik-kakak asuh. Panti asuhan merupakan 
sebuah lembaga sosial dengan fungsi keluarga di dalamnya. terutama bagi para anak-anak asuh dengan 
beragam rentang usia yang tinggal bersama layaknya keluarga biologis (saudara sedarah). Komunikasi antara 
anak-anak panti asuhan yang tinggal dalam satu rumah (panti asuhan) terjalin dalam hubungan sebagai fosters 
syblings (kakak adih asuh) menjadi permasalahan bila anak- anak tidak mau/segan mengenal satu sama lain 
karena adanya sibling rivalry (persaingan kakak-adik). Di panti asuhan Rumah Qur’an: Penghafal Qur’an 
Yatim dan Dhuafa Antapani, Bandung sistem kakak adik asuh membantu seluruh anak-anak panti asuhan 
untuk saling merekatkan satu sama lain dan membangun attachment satu sama lain karena melalui sistem ini, 
semua anak asuh mendapatkan rotasi peran sebagai kakak adik asuh untuk membangun ikatan batin. Urgensi 
Pengabdian Masyarakat ini dilakukan yaitu untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya peran 
komunikasi keluarga dalam membangun keharmonisan antar saudara saudari angkat di Panti Asuhan agar 
saling memahami dan menyayangi serta terhindar dari Syblings Rivalry. Kegiatan ini juga akan melibatkan 
game interaktif untuk memperkuat tali persaudaran antar adik kakak angkat di Panti Asuhan Roemah Qur’an.  

Kata Kunci: Komunikasi Efektif, Keharmonisa Syblings, Panti Asuhan. 

1.Pendahuluan
Panti Sosial Asuhan anak adalah suatu 

lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 
pelayanan kesejahteraan sosial pada anak telantar 
(Depsos, 2004). Anak-anak terlantar ini diberikan 
penyantuan yang memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya sebagai tempat pemeliharaan dan 
perawatan anak-anak asuh. Panti Asuhan Rumah 
Qur’an yang terletak di Jalan Purwakarta Antapani 
Bandung merupakan tempat tinggal bagi belasan 
anak-anak yatim piatu dhuafa penghafal Al-
Qur’an. Mereka mayoritas berasal dari kota 
Bandung yang statusnya sudah tidak lagi memiliki 
orangtua, namun memiliki semangat menghafal 
ayat-ayat suci Al-Qur’an. Sehari-hari, belasan 
anak-anak asuh penghafal Al-Qur’an ini diisi 
dengan mengaji, belajar agama dan sekolah. 
Penempatan anak-anak asuh ini diupayakan 
dengan sistem asuh kakak-adik asuh dimana peran 
keakraban saudara (syblings) dibangun dengan 
baik sebagai solusi untuk membangun suasana 
rumah panti asuhan yang nyaman bagi anak-anak 
asuh. Usia kakak adik asuh ini bervariasi dari yang 
masih balita hingga sudah remaja. Pentingnya 
komunikasi dalam keluarga kakak-adik asuh di 
Panti Asuhan Rumah Qur’an ini harus 
menciptakan lingkungan tempat tinggal yang 

menyerupai keluarga. Kakak adik asuh harus 
mengupayakan terbangunnya relasi dan kedekatan 
untuk mendukung pelaksanaan pengasuhan. 
Keakraban kakak adik asuh ini harus diperkuat 
mengingat banyak sekali konflik antara adik kakak 
yang terjadi seperti tidak akur antara kakak adik, 
saling bertengkar, acuh, bahkan bisa saling 
menyakiti satu sama lain. Keharmonisan 
hubungan kakak adik yang akur justru akan 
memberikan pengaruh yang baik bagi suasana di 
panti asuhan. Hubungan kakak adik yang akur 
akan membawa dampak baik di masa depan. 
Sebuah riset menunjukkan, hubungan kakak adik 
yang baik memiliki dampak positif yaitu hubungan 
yang bersahabat juga akan membuat mereka lebih 
kuat menghadapi kejadian traumatis. Panti 
Asuhan Rumah Qur’an memiliki visi yang 
berbasis kekeluargaan dengan sistem adik kakak 
asuh dimana keinginan jangka panjang dari 
pemilik Yayasan Panti Asuhan Rumah Qur’an 
adalah ingin mewujudkan adik kakak asuh yang 
handal dalam menghafal Al-Qur’an sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah SAW, bertakwa, berakhlak 
mulya, serta menguasai ilmu agama yang 
didukung oleh suasana persaudaraan. Inti dasar 
pendirian Panti Asuhan Rumah Qur’an adalah 
mengusung para anak asuh yatim piatu menghafal 
Al-Qur’an sebagai generasi yang terbaik, dasar 
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pijakan hukum beragama adalah AlQur’an. Di 
Panti Asuhan Rumah Qur’an, jumlah adik kakak 
asuh berjumlah 21 anak asuh dengan rentang usia 
balita hingga remaja (mahasiswa). Mereka 
memiliki rentang usia yang berbeda sehingga 
terkadang terdapat kegagalan berkomunikasi antar 
generasi diantara adik asuh balita dan kakak asuh 
yang sudah menginjak usia remaja. Maka, 
pelatihan komunikasi efektif antar generasi akan 
membantu serta menguatkan relasi adik asuh dan 
kakak asuh dalam menciptakan keharmonisan 
berkeluarga. 
2.Metodologi
Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki
rencana kegiatan yang dapat dikelompokkan
menjadi tiga proses, yaitu:
1. Pra-Kegiatan (Persiapan)
a. Penyusunan tim dan delegasi tugas masing-
masing tim (Ibu Nofha Rina sebagai pembicara
dan Ibu Lucy Pujasari Supratman sebagai
moderator).

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pengabdian 
Masyarakat bersama  

Tim Dosen Universitas Telkom 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

b. Observasi potensi dan masalah yang dihadapi
oleh mitra.
c. Penyusunan proposal.
d. Melakukan kesepakatan dengan mitra dan
berkoordinasi mengenai kesediaan waktu.
e. Konsultasi dengan tim mengenai materi yang
akan dibawakan.
f. Penyusunan materi yang akan diberikan.
g. Pembelanjaan barang habis pakai untuk
kebutuhan kegiatan.
2. Pelaksanaan Kegiatan (Inti)
a. Penyampaian materi yang telah disiapkan.
b. Tanya jawab mengenai materi yang
disampaikan.
c. Dokumentasi kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat berupa publikasi di media massa dan
konferensi nasional tahun 2024 yang telah
dipresentasikan di Seminar Nasional COSECANT
2024.
3. Evaluasi Kegiatan (Penilaian)

a. Evaluasi kegiatan.
b. Publikasi kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat di media massa.
c. Pembuatan laporan akhir Pengabdian Kepada
Masyarakat.
d. Dokumentasi dan link publikasi konferensi
nasional.

3.Hasil dan Pembahasan
      Dalam pelatihan komunikasi efefktif 

dalam menciptakan keharmonisan, terdapat gap 
antar adik-kakak yang berbeda usia yang dapat 
menjadikan ketidakharmonisan atau konflik 
karena perbedaan usia tersebut. Di Panti Asuhan 
Rumah Qur’an, adik kakak asuh terlihat masih 
minim melakukan komunikasi efektif karena 
ketidaksamarataan usia adik-kakak asuh yang 
berjumlah belasan anak-anak asuh. Saat 
berkomunikasi, mereka hampir menyamaratakan 
pesan komunikasinya tanpa melihat bagaimana 
berkomunikasi kakak asuh remaja dengan adik 
asuh balita, atau sebaliknya adik asuh pada kaka 
asuhnya. Permasalahan komunikasi yang dihadapi 
sebaiknya dilakukan dengan melihat usia adik 
kakak asuh agar tidak terjadi penyamarataan gaya 
komunikasi dikarenakan adanya gaya komunikasi 
yang berbeda-beda antar generasi. 

Sumber: Nofha Rina (2024) 

Terdapat gaya bahasa yang bisa digunakan 
dengan tegas untuk anak usia remaja dan juga gaya 
berkomunikasi halus pada anak kecil dikarenakan 
daya terima pesan tiap-tiap adik kakak asuh 
berbeda-beda. 
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Sumber: Nofha Rina (2024) 

Berikut adalah cara berkomunikasi antar adik 
kakak asuh merupakan komunikasi yang terbentuk 
sejak kecil hingga dewasa dengan tujuan: 

• Saling membantu
• Memberikan masukan satu sama lainnya
• Membuat proses pola pikir lebih baik

mengenai yang akan dilakukan
selanjutnya

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul 
“Pelatihan Komunikasi Efektif dalam 
Menciptakan Keharmonisan Antar Syblings 
(Kakak-Adik Asuh) di Panti Asuhan Roemah 
Qur’an: Penghafal Qur’an Yatim dan Dhuafa 
Antapani, Bandung”  sangatlah direspons dengan 
baik oleh para pengasuh dan anak-anak yatim piatu 
penghafal al quran.  Kami memulai kegiatan 
dengan menyerahkan Projector, Al Quran, Alat 
Tulis dan Makanan Minuman (serta snacks) 
sebelumm penyampan materi utama diberikan 
oleh team dosen.  Kemudian selama hamper 1.5 
jam, team dosen melakukan pemaparan materi, 1.5 
jam berikutnya sesi diskusi dan 30 menit terakhir 
diadakan sesi game serta door prize untuk melihat 
seberapa jauh pemahaman peserta pengabdian 
Masyarakat pada materi yang telah disampaikan 
team dosen.  Total pemberian materi hingga tuntas 
adalah 3.5 jam.  Melihat respons yang sangat luar 
biasa aktif seluruh pesertanya, kami berencana 
untuk melanjutkan kegiatan ceramah pengabdian 
Masyarakat dan pelatihan komunikasi efektif bagi 
seluruh anak-anak panti asuhan.   Jumlah total 
peserta yang hadir adalah 25 anak-anak asuh, 
jumlah tidak hadir 7 orang anak dikarenakan 
sedang mengikuti kegiatan ekskul di sekolah 
masing-masing.  Sehiangga dari total peserta yang 
sudah direncanakan sebanyak 32 anak-anak, yang 
menghadiri di hari H hanya 25 anak-anak saja. 
Namun, kmai tim pengabdian Masyarakat tetap 
memberikan konsumsi sejumlah 32 anak untuk 
dikonsumsi mareka setelah pulang sekolah. 

4. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul

“Pelatihan Komunikasi Efektif dalam 
Menciptakan Keharmonisan Antar Syblings 
(Kakak-Adik Asuh) di Panti Asuhan Roemah 
Qur’an: Penghafal Qur’an Yatim dan Dhuafa 
Antapani, Bandung”  sangatlah direspons dengan 
baik oleh para pengasuh dan anak-anak yatim piatu 
penghafal al quran.   Melihat respons yang sangat 
luar biasa aktif seluruh pesertanya, kami berencana 
untuk melanjutkan kegiatan ceramah pengabdian 
Masyarakat dan pelatihan komunikasi efektif bagi 
seluruh anak-anak panti asuhan. 
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